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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Subjek 

Pembahasan pada bab ini bersifat empiris artinya 

pembahasannya berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di 

Madrasah Aliyah Tarbiyatut Tholabah Lamongan. 

a. Profil MA Tarbiyatut Tholabah Lamongan  

Madrasah Aliyah Tarbiyatut Tholabah adalah salah satu dari 

beberapa lembaga pendidikan yang terletak di Desa Kranji 

Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan. MA Tarbiyatut 

Tholabah berada dibawah naungan Yayasan Pondok Pesantren 

Tarbiyatut Tholabah yang didirikan pada tahun 1963 oleh seorang 

ulama dan tokoh NU kharismatik, almaghfurullah KH. Muhammad 

Baqier Adelan yang juga termasuk dari Mantan Rais Syuriyah 

Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama (PCNU) Lamongan. Lokasi 

MA Tarbiyatut Tholabah berada di tengah pemukiman penduduk 

yang tenang dan asri, sehingga kondusif untuk proses belajar 

mengajar. 

Untuk memenuhi tuntutan masyarakat dan perkembangan 

zaman MA Tarbiyatut Tholabah menyuguhkan kepada masyarakat 

beberapa program, meliputi program Madrasah Aliyah Keagamaan 

(MAK), Madrasah Aliyah Umum dengan Jurusan IPA, IPS, 
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Bahasa dan Unggulan. Program MAK bertujuan mencetak lulusan 

yang menguasai keilmuan agama dan lulusan yang mampu 

menembus perguruan tinggi di Tanah Air dan luar negeri, terutama 

di negeri-negeri di kawasan timur tengah. Satu kelebihan bagi 

siswa MAK, adalah penguasaan terhadap bahasa Arab, baik tulis 

maupun lisan. Mereka juga dipersiapkan sebagai dai dan tokoh 

agama. Sementara  Program MAU berorientasi pada pembentukan 

lulusan yang menguasai keilmuan umum, serta mampu 

melanjutkan ke perguruan tinggi atau swasta unggulan di Tanah 

Air. Siswa MAU juga dibekali berbagai macam keterampilan 

untuk berkiprah di masyarakat, seperti menjahit dan wirausaha, hal 

ini dilakukan untuk mengatasi pengangguran di Indonesia.  

Adapun program bahasa memproyeksikan lulusan untuk 

menguasai bahasa Indonesia, Arab, Inggris, Jepang, Mandarin, 

Prancis dan Jerman serta dapat melanjutkan ke perguruan tinggi 

negeri baik dalam maupun luar negeri. Program unggulan 

berorientasi pada pembentukan lulusan yang menguasai keilmuan 

umum, mahir berbahasa Inggris baik secara tulis maupun lisan, dan 

mampu mengamalkan ilmunya dalam kehidupan sehari-hari. Selain 

itu program unggulan juga merupakan proyek pembentukan 

lulusan yang dapat melanjutkan ke perguruan tinggi negeri umum, 

baik dalam maupun luar negeri. 
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Terkait dengan sistem pembelajaran, MA Tarbiyatut 

Tholabah menerapkan kombinasi kurikulum Departemen Agama 

RI dengan kurikulum Departemen Pendidikan Nasional, Lembaga 

ini juga memasukkan belajar Al-Qur’an dengan metode Qiro’ati 

dan Aswaja sebagai kurikulum belajar. Dengan kurikulum tersebut, 

pendidikan dilaksanakan dengan menekankan pada perkembangan 

sain-teknologi dan agama islam secara terpadu dan seimbang. 

Lembaga yang memegang kuat paham Aswaja ala NU ini 

membekali siswanya supaya mampu diterjunkan di tengah 

masyarakat dengan berbagai bekal diantaranya, Siswa kelas III 

diwajibkan menghafal Juz 30, praktek Fardlu Kifayah, meliputi 

adzan, iqomah, shalat mayyit, khutbah Jum’at dan menjadi imam 

sholat khusus siswa putra, menghafalkan tahlil, surah Yasin, cara 

memandikan mayit untuk siswi puteri. Selain itu siswa kelas tiga 

juga harus lulus mengikuti ujian membaca kitab untuk MAU 

menggunakan kitab "Tafsir Jalalain" dan untuk MAK 

menggunakan kitab "Shofwatut Tafasir" serta lulus Tashih Al-

Qur'an dengan metode Qiro'ati. 

b. Identitas Madrasah 

NPSN : 20580809 

Nama Madrasah : MA  Tarbiyatut Tholabah 

Alamat : Jl. KH. Musthofa 
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Kelurahan/Desa : Kranji 

Kecamatan : Paciran 

Kabupaten/Kota : Lamongan 

Provinsi : Jawa Timur 

Telepon / HP : 0322 666055 

Jenjang : MA 

Status (Negeri/Swasta) : Swasta 

Tahun Berdiri  : 1963 

Hasil Akreditasi : A 

c. Visi, Misi, dan Tujuan MA Tarbiyatut Tholabah Lamongan 

Visi: 

“Islami, Berprestasi, dan Berinovasi”  

Misi: 

 Menerapkan dan mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari serta menjadikannya sebagai sumber 

kearifan dalam bertindak 

 Mengembangkan potensi akademik secara optimal 

 Mengembangkan bakat, minat dan keterampilan siswa 

sebagai bekal melanjutkan ke jenjang lebih tinggi dan atau 

terjun ke masyarakat 

 Mengembangkan sistem pendidikan yang sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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Tujuan: 

 Warga madrasah dapat merealisasikan nilai-nilai ajaran Islam 

dalam kehidupan sehari hari dan mempunyai kepedulian yang 

tinggi terhadap penerapan budaya islami di masyarakat 

 Siswa dapat menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi 

sehingga bisa mencapai standar kelulusan serta dapat 

melanjutkan ke perguruan tinggi baik dalam maupun luar 

negeri 

 Terwujudnya sistem pendidikan yang sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

 Siswa memiliki keterampilan, kecakapan, keuletan dan 

kemandirian sebagai bekal hidup di masyarakat. 

d. Kondisi Siswa, Pendidik, dan Tenaga Kependidikan di MA 

Tarbiyatut Tholabah Lamongan 

1) Keadaan siswa tahun ajaran 2016/2017 di MA Tarbiyatut 

Tholabah Lamongan 

Jumlah siswa di MA Tarbiyatut Tholabah Lamongan 

pada tahun ajaran 2016/2017 adalah sebanyak 940 siswa, 

sebagaimana perincian pada tabel berikut: 
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Tabel 4.  

Daftar Siswa Tahun Ajaran 2016/2017 

  
KELAS 

TOTAL 
10 11 12 

ROMBEL 10 10 9 29 

LAKI-LAKI 112 107 117 336 

PEREMPUAN 247 180 177 604 

TOTAL 359 287 294 940 

SISWA/ROMBEL 35 35 35  

Adapun perincian siswa kelas unggulan dan reguler pada 

jurusan IPA adalah sebagai berikut: 

a) Keadaan siswa program unggulan pada jurusan IPA tahun 

ajaran 2016/2017 di MA Tarbiyatut Tholabah 

Jumlah siswa program unggulan tahun ajaran 

2016/2017 di MA Tarbiyatut Tholabah berjumlah 137 

siswa, sebagaimana perincian pada tabel berikut: 

Tabel 5.  

Daftar Siswa Unggulan Tahun Ajaran 2016/2017 

Kelas L P Jumlah 

X 25 30 55 

XI 23 29 52 

XII - 30 30 

 48 89 137 

b) Keadaan siswa program reguler pada jurusan IPA tahun 

ajaran 2016/2017 di MA Tarbiyatut Tholabah 

Jumlah siswa program reguler tahun ajaran 

2016/2017 di MA Tarbiyatut Tholabah berjumlah 347 

siswa, sebagaimana perincian pada tabel berikut: 
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Tabel 6.  

Daftar Siswa Reguler Tahun Ajaran 2016/2017 

Kelas L P Jumlah 

X 52 80 132 

XI 37 62 99 

XII 37 79 116 

 126 221 347 

2) Keadaan pendidik dan tenaga kependidikan  tahun ajaran 

2016/2017 di MA Tarbiyatut Tholabah Lamongan 

Pendidik atau guru adalah orang dewasa yang 

bertanggung jawab memberikan bimbingan atau bantuan 

kepada anak didik dalam perkembangan jasmani atau 

rohaninya agar mencapai kedewasaannya, mampu 

melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah, khalifah di 

permukaan bumi, sebagai makhluk sosial dan sebagai individu 

yang sanggup berdiri sendiri. 

Adapun pendidik yang berada di MA Tarbiyatut 

Tholabah terdiri dari 72 orang, dengan jumlah pendidik Pria 

sebanyak 59 orang dan jumlah pendidik wanita sebanyak 13 

orang. 

e. Sarana dan Prasarana MA Tarbiyatut Tholabah Lamongan 

Sarana dan prasarana merupakan hal yang penting dalam 

kegiatan belajar mengajar karena dengan adanya sarana dan 

prasarana dapat menunjang terbentuknya suasana yang 

memberikan dorongan pada anak dalam kegiatan belajar mengajar. 
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Untuk menunjang proses pembelajaran, fasilitas yang dimiliki di 

MA Tarbiyatut Tholabah Lamongan adalah: 

 29 ruang kelas pembelajaran yang ideal 

 1 perpustakaan  

 1 laboratorium IPA 

 1 laboratorium Bahasa 

 1 laboratorium Komputer 

 1 ruang UKS 

 Tempat beribadah/masjid 

 Kantor guru 

 Ruang OSIS 

 Ruang BK 

 Asrama putra dan putri/pondok pesantren 

 Lapangan olahraga 

 Kantin  

 Kamar mandi 

f. Deskripsi Subjek 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa unggulan dan siswa 

reguler program IPA di MA Tarbiyatut Tholabah Lamongan. 

Penulis mengambil empat kelas sebagai sampel penelitian yang 

terdiri dari dua kelas unggulan dan dua kelas reguler. Dengan 

rincian siswa unggulan terdiri dari 58 siswa yang termasuk dalam 

kelas X-C dan XI-C. Sedangkan untuk kelas reguler terdiri dari 58 
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siswa yang termasuk dalam kelas X-E dan XI-E. Sebagaimana 

perincian dalam tabel berikut ini: 

Tabel 7.  

Data Subyek Penelitian 

No Program Kelas Jumlah  

1 Unggulan 
X-C 30 

58 
XI-C 28 

2 Reguler 
X-E 29 

58 
XI-E 29 

Jumlah 116 

 

2. Deskripsi dan Reliabilitas Data 

a. Deskripsi Data 

Tujuan analisis deskriptif ini adalah untuk memberi 

gambaran umum mengenai kondisi subjek yang diteliti. 

Berdasarkan hasil analisis descriptive statistik SPSS 23.00 for 

windows dapat diketahui skor rata-rata (mean), standar deviasi, 

serta skor minimum dan maksimum dari jawaban subjek terhadap 

skala ukur penelitian sebagai berikut: 

Tabel 8.  

Hasil Statistik Deskriptif 

 
Jumlah 

Subjek 
Maksimum Minimum Mean 

Std. 

Deviation 

Iklim kelas program 

Unggulan 
58 294 169 2,429 22,676 

Iklim kelas program 

Reguler 
58 256 145 2,022 24,671 

Total subjek      116 

Berdasarkan tabel statistik di atas, dapat diketahui bahwa 

jumlah subjek yang diteliti adalah berjumlah 116 subjek dengan 

rincian dari siswa program unggulan berjumlah 58 subjek dan dari 
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program reguler berjumlah 58 subjek juga. Dan skor rata-rata iklim 

kelas program unggulan adalah 2,429 sedangkan skor rata-rata rata 

iklim kelas program reguler adalah 2,022. 

Nilai maksimum yang diperoleh dari subjek penelitian untuk 

iklim kelas program unggulan adalah 294, sedangkan iklim kelas 

program reguler adalah 256. Nilai minimum yang diperoleh dari 

subjek penelitian untuk iklim kelas program unggulan adalah 169 

dan iklim kelas program reguler adalah 145. Sedangkan untuk nilai 

standart deviasi dari subjek penelitian untuk iklim kelas program 

unggulan adalah 22,676 dan iklim kelas program reguler adalah 

24,671. 

b. Reliabilitas Data 

Pengujian reliabilitas berkaitan dengan masalah adanya 

kepercayaan terhadap alat test atau instrumen. Suatu instrumen 

dikatakan reliabel apabila intrumen tersebut mampu menghasilkan 

kesamaan data dalam waktu yang berbeda.  Dengan demikian, 

masalah reliabilitas test atau instrumen berhubungan dengan 

masalah ketetapan hasil.  

Menurut Suharsimi Arikunto, untuk mengetahui reliabilitas 

butir soal digunakan rumus koefisien alpha. Rumus ini digunakan 

untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan nol atau 

satu. Jika koefisien mendekati angka 1.00 berarti semakin tinggi 

reliabilitasnya, kaidah reliabilitas 0.6 adalah kurang baik, 
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sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah baik. Uji 

reliabilitas ini menggunakan bantuan program SPSS 23.00 for 

windows.  

Berikut adalah tabel reliabilitas skala iklim kelas. 

Tabel 9.  

Hasil Uji Reliabilitas Skala Iklim Kelas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Iklim kelas 0,957 Reliabel 

Berdasarkan tabel statistik di atas, dapat diketahui bahwa 

hasil uji reliabilitas variabel iklim kelas diperoleh koefisien Alpha 

Cronbach’s sebesar 0, 957  maka skala tersebut dikatakan reliabel 

karena koefisien hampir mendekati angka 1.00, artinya 80 item 

pertanyaan tersebut sangat reliabel sebagai alat ukur pengumpulan 

data untuk mengetahui iklim kelas pada siswa jurusan IPA 

program unggulan dan reguler di Mardasah Aliyah Tarbiyatut 

Tholabah Lamongan. 

3. Penyajian data  

Fakta yang terlihat di lapangan selanjutnya akan disajikan 

sebagai data dalam penelitian ini. Dalam penggalian data tersebut 

penulis menggunakan beberapa metode yaitu dokumentasi, observasi, 

interview/wawancara, dan angket. Berikut akan dijelaskan tahapan-

tahapan penyajian data dan analisis data hasil penelitian. 
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a. Penyajian data hasil dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan salah satu metode yang 

dipakai penulis untuk menyajikan data dan menganalisis data 

penelitian yang telah dilakukan di MA Tarbiyatut Tholabah 

lamongan. 

Data hasil dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian 

yang penulis peroleh dari pihak TU (tata usaha) MA Tarbiyatut 

Tholabah Lamongan, yang berupa profil sekolah dan data-data 

penting lainnya terkait sekolah yang telah penulis paparkan pada 

poin A yaitu tentang gambaran umum obyek penelitian. 

b. Penyajian data hasil observasi 

Selain dokumentasi, metode lain yang dipakai oleh penulis 

dalam menyajikan data dan menganalisis data adalah metode 

observasi yaitu dengan mengadakan pengamatan langsung kepada 

siswa ketika proses belajar dikelas. Data yang diperoleh melalui 

observasi langsung ke lapangan ini menunjukkan bahwa siswa 

aktif dan antusias dalam mengikuti proses belajar mengajar di 

kelas, baik dari program unggulan maupun dari program reguler. 

Hal itu terlihat ketika guru bertanya siswa dapat menjawab 

dengan baik, siswa juga mau bertanya tentang materi yang baru 

saja disampaikan oleh guru jika mereka merasa kurang paham. Hal 

itu menunjukkan keaktifan siswa dan juga antusiasme siswa dalam 

mengikuti proses belajar mengajar di kelas.  
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c. Penyajian data hasil wawancara/interview 

1) Hasil wawancara dengan kepala sekolah 

Penyajian data dan analisis data hasil wawancara ini 

penulis peroleh dari hasil wawancara dengan kepala sekolah. 

Bapak kepala sekolah menyatakan bahwa sebenarnya tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara kelas program unggulan dan 

reguler, namun yang membedakan adalah penambahan jam 

khusus diluar jam sekolah bagi kelas unggulan guna 

mempersiapkan untuk mengikuti olimpiade atau kejuaraan 

sejenis.1  

Selain itu, perbedaan lain yang membedakan antara kelas 

program unggulan dan reguler adalah banyaknya alokasi waktu 

untuk mata pelajaran khusus yang dalam hal ini adalah mata 

pelajatan seputar IPA dibandingkan dengan alokasi waktu yang 

ada di kelas program reguler. Misal dalam pelajaran Biologi 

alokasi waktu untuk kelas unggulan sebanyak 4 jam 

pelajaran/jpl, untuk kelas reguler hanya 2 jpl. 

2) Hasil wawancara dengan guru 

Penyajian data dan analisis data hasil wawancara ini 

penulis peroleh dari hasil wawancara dengan salah satu guru 

yang mengajar di kelas program unggulan dan program reguler. 

Menurut beliau, secara umum memang tidak ada perbedaan 

                                                           
1
 Wawancara dengan kepala sekolah, bapak Akhmad Mukhtar, S.Pd, M.M 
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antara kelas program unggulan dan reguler, semuanya 

tergantung selera.2 Antara kelas unggulan dan reguler sama-

sama memiliki tingkat semangat belajar yang tinggi, antusias 

mereka juga tinggi.  

Selain itu, tidak ada perbedaan strategi atau metode yang 

digunakan guru dalam menyampaikan pelajaran antara kelas 

unggulan dan reguler. Menurut beliau yang membedakan 

hanyalah kapasitas alokasi waktu pelajaran pada kelas 

unggulan lebih banyak dan kualitas siswa yang berbeda.  Hal 

ini senada dengan apa yang telah dipaparkan oleh bapak kepala 

sekolah. 

d. Penyajian data hasil penyebaran kuesioner/angket 

Penyajian data hasil angket disini digunakan untuk 

mengetahui iklim kelas pada kelas program unggulan dan reguler 

serta untuk mengetahui perbedaan iklim kelas antara program 

unggulan dan reguler. Untuk mengetahui iklim kelas pada masing-

masing kelas menggunakan tabel distribusi frekuensi relatif. 

Sedangkan untuk mengetahui perbedaan iklim kelas menggunakan 

analisis statistik yang akan dijelaskan pada poin 4 tentang hasil. 

  

                                                           
2
 Wawancara dengan ibu Aribatul Isnaini, S.pd. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

75 

 

Tabel 10. 

Distribusi Frekuensi Relatif 

Skala Iklim Kelas 

No. 

Dimensi 
Pertanyaan dan 

alternatif jawaban 

Jawaban siswa 

unggulan 

Jawaban siswa 

reguler 

N F % N F % 

1. Hubungan yang 

dibangun 

(Affiliation) 

Saya senang bergaul 

dengan teman 

sekelas saya 

58 

  

58 

  

a. SS 39 67,3 % 16 27,6 % 

b. S 18 31 % 34 58,6 % 

c. TS 1 1,7 % 8 13,8 % 

d. STS 0 0 % 0 0 % 

2. Dukungan guru 

(Teacher 

Support) 

Ketika mengajar di 

kelas, guru 

seringkali 

memberukan 

motivasi dan saran 

kepada siswa 
58 

  

58 

  

a. SS 22 38 % 8 13,8 % 

b. S 27 46,5 % 34 58,6 % 

c. TS 9 15,5 % 16 27,6 % 

d. STS 0 0 % 0 0 % 

3. Orientasi 

terhadap tugas 

(Task 

Orientation) 

Saya menganggap 

tugas sekolah adalah 

sesuatu yang sangat 

penting 
58 

  

58 

  

a. SS 26 44,8 % 6 10,3 % 

b. S 27 46,6 % 33 56,9 % 

c. TS 5 8,6 % 16 27,6 % 

d. STS 0 0 % 3 5,2 % 

4. Pencapaian 

tujuan pribadi 

(Personal Goal 

Attainment) 

Di kelas sudah 

terjadwal kegiatan 

mingguan yang 

wajib diikuti oleh 

semua anggota kelas 58 

  

58 

  

a. SS 19 32,7 % 0 0 % 

b. S 22 38 % 24 41,4 % 

c. TS 17 29,3% 23 39,6 % 

d. STS 0 0 % 11 19 % 

5. Pengorganisasia

n dan kejelasan 

(Organization 

and Clarity) 

Di kelas terdapat 

peraturan kelas yang 

jelas 58 

  

58 

  

a. SS 22 38 % 5 8,6 % 

b. S 25 43 % 38 65,5 % 
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c. TS 11 19 % 11 19 % 

d. STS 0 0 % 4 6,9 % 

6. Pengaruh yang 

diberikan siswa 

(Student 

Influence) 

Saya memiliki 

kesempatan untuk 

mencari informasi 

sendiri terkait materi 

yang diajarkan 58 

  

58 

  

a. SS 14 24,2 % 9 15,5 % 

b. S 36 62 % 24 41,4 % 

c. TS 5 8,6 % 8  13,8 % 

d. STS 3 5,2 % 17 29,3 % 

7. Keterlibatan 

(Involvement) 

Saya selalu 

mengukuti kegiatan 

diskusi dalam kelas 

58 

  

58 

  

a. SS 7 12,1 % 10 17,2 % 

b. S 39 67,2 % 27 46,6 % 

c. TS 12 20,7 % 18 31 % 

d. STS 0 0 % 3 5,2 % 

Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa 

presentase jawaban sangat setuju (SS) oleh siswa program 

unggulan jauh lebih tinggi dibandingkan dengan presentase 

jawaban SS oleh siswa program reguler. Selain itu, pilihan jawaban 

sangat tidak setuju (STS) oleh siswa kelas unggulan memiliki 

presentase sebesar 0% sedangkan jawaban STS oleh kelas reguler 

relatif lebih tinggi yaitu berkisar antara 3-17 %.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa iklim kelas pada 

program unggulan berada pada kategori baik dan iklim kelas pada 

program reguler berada pada kategori cukup.  

4. Hasil 

Hasil penelitian dapat diketahui melalui analisis data dengan 

menggunakan teknik statistik komparasional untuk dua sampel saling 
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bebas (Two Independent Sample) dengan menggunakan rumus T-test 

dua sampel saling bebas atau independent-samples T-test. Hal ini 

dikarenakan data yang diperoleh adalah berdistribusi normal. 

Berdasarkan kaidah penggunaan analisis data statistik parametrik 

seperti ujit-t, analisis korelasi, analisis regresi, dan analisis varian, 

mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis harus 

berdistribusi normal. 

Hasil uji statistik dengan independent-samples T-test 

menunjukkan bahwa mean atau rata-rata iklim kelas program unggulan 

adalah sebesar 2,429. Sedangkan kelas program reguler sebesar 2,022. 

Berdasarkan rata-rata yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa iklim 

kelas program unggulan lebih baik dibandingkan iklim kelas program 

reguler. Hal ini terlihat dari mean different sebesar 0,407 yang 

diperoleh dari 2,429 - 2,022 = 0,407. 

Untuk mengetahui hasil pengujian hipotesis ini dapat dilakukan 

dengan dua cara, yaitu: 

1. Membandingkan nilai t hitung dengan t tabel 

Jika t hitung > t tabel, maka Ho di tolak. Akan tetapi jika t 

hitung < t tabel, maka Ho di terima. Untuk melihat harga t tabel 

maka didasarkan pada derajat kebebasan (dk) yang besarnya adalah 

N-1. 
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Adapun uji hipotesis hasil SPSS adalah sebagai berikut: 

Tabel 11.  

Hasil Uji-t Skala Iklim Kelas 

 Harga t hitung Taraf Signifikansi 

Iklim kelas 9,252 0,000 

Berdasarkan tabel statistik di atas diketahui bahwa harga t 

hitung sebesar 9,252 sedangkan t tabel dengan taraf signifikansi 

5% sebesar 1,980. Karena harga t hitung lebih besar dari t tabel 

yakni 9,252 > 1,980, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 

terdapat perbedaan iklim kelas antara program unggulan dan 

program reguler pada jurusan IPA di Madrasah Aliyah Tarbiyatut 

Tholabah Lamongan. 

2. Membandingkan taraf signifikansi dengan galatnya 

Cara kedua adalah dengan membandingkan taraf signifikansi 

dengan galatnya. Dengan ketentuan jika  nilai signifikansi p > 0,05 

maka Ho diterima, artinya tidak terdapat perbedaan iklim kelas 

antara program unggulan dan program reguler pada jurusan IPA di 

Madrasah Aliyah Tarbiyatut Tholabah Lamongan. Sebaliknya, jika 

nilai signifikansi p < 0,05 maka Ho ditolak, artinya terdapat 

perbedaan iklim kelas antara program unggulan dan program 

reguler pada jurusan IPA di Madrasah Aliyah Tarbiyatut Tholabah 

Lamongan. 

Pada penelitian ini terlihat bahwa nilai taraf signifikansi 

adalah sebesar 0,000, karena taraf signifikansi p < 0,005 maka Ho 
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ditolak, dan Ha diterima. Artinya bahwa terdapat perbedaan iklim 

kelas antara program unggulan dan program reguler pada jurusan 

IPA di Madrasah Aliyah Tarbiyatut Tholabah Lamongan. 

B. Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuji oleh statistik 

komparasional untuk dua sampel saling bebas (Two Independent Sample) 

dengan menggunakan rumus T-test dua sampel saling bebas atau 

independent-samples T-test. Menunjukkan hasil bahwa terdapat perbedaan 

iklim kelas antara program unggulan dan program reguler pada jurusan 

IPA di Madrasah Aliyah Tarbiyatut Tholabah Lamongan. Hai ini 

ditunjukkan dengan hasil t hitung sebesar 9,252 (t hitung > t tabel), 

sehingga hipotesis yang menyatakan terdapat perbedaan iklim kelas antara 

program unggulan dan program reguler pada jurusan IPA Madrasah di 

Aliyah Tarbiyatut Tholabah Lamongan diterima.  

Selain mengacu pada hasil nilai t hitung, nilai taraf signifikansi juga 

menunjukkan angka 0,000 (p > 0.05) yang juga berarti hipotesis yang 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan iklim kelas antara program 

unggulan dan program reguler pada jurusan IPA di Madrasah Aliyah 

Tarbiyatut Tholabah Lamongan diterima. 

Tarmidi menjelaskan bahwa iklim kelas adalah segala situasi yang 

muncul akibat hubungan antara guru dan peserta didik atau hubungan 

antarpeserta didik yang menjadi ciri khusus dari kelas dan mempengaruhi 

proses belajar mengajar. Hal ini sesuai dengan ungkapan Hoy and Miskell 
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yang menyatakan bahwa iklim kelas seperti halnya kepribadian pada 

manusia, yang artinya masing-masing kelas memiliki ciri atau kepribadian 

yang tidak sama dengan kelas-kelas yang lain, meskipun kelas itu 

dibangun dengan fisik dan bentuk atau arsitektur yang sama. Seperti 

halnya kelas unggulan dan reguler, kelas unggulan mayoritas anggotanya 

terdiri dari siswa berkemampuan kognitif yang relatif tinggi bila 

dibandingkan dengan anggota kelas reguler. Selain itu hubungan 

antarpeserta didik juga otomatis berbeda yang kemudian berdampak pada 

berbedanya iklim kelas antar kedua kelas tersebut. 

Penelitian yang dilakukan walberg dan Greenberg menunjukkan 

bahwa lingkungan sosial atau suasana kelas adalah penentu psikologis 

utama yang mempengaruhi belajar akademis. Segala sesuatu dalam 

lingkungan kelas menyampaikan pesan memacu atau menghambat belajar. 

Keanggotaan kelas memiliki pengaruh besar terhadap hadirnya 

iklim kelas yang kondusif. Hal ini senada dengan ungkapan yang 

dikemukakan oleh Ali Imron bahwa kualitas suatu kelompok ditentukan 

oleh bobot masing-masing anggotanya. Jika anggota kelompok mayoritas 

semangat untuk belajar di kelas, maka iklim kelas yang dihasilkan pun 

akan baik. Begitu juga sebaliknya, jika anggota kelompok kurang 

semangat belajar di kelas maka akan memunculkan iklim kelas yang 

kurang baik. Sehingga peran anggota kelompok atau anggota kelas 

sangatlah penting dalam mewujudkan iklim kelas yang kondusif.  
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Pada penelitian ini menunjukkan hasil yang menyatakan bahwa 

terdapat perbedaan iklim kelas antara program unggulan dan reguler di 

MA Tarbiyatut Tholabah Lamongan. Perbedaan itu selain diketahui 

melalui uji-t juga dapat diketahui melalui perbedaan rata-rata iklim kelas  

antara kelas unggulan dan reguler yang juga menunjukkan hasil yang 

berbeda yang menyatakan bahwa iklim kelas program unggulan lebih baik 

dibandingkan iklim kelas program reguler.  

Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian-penelitian 

sebelumnya dan didukung oleh teori-teori yang sejalan dengan penelitian 

kali ini terbukti bahwa hasil penelitian ini menyatakan adanya perbedaan 

iklim kelas antara program unggulan dan program reguler pada jurusan 

IPA di Madrasah Aliyah Tarbiyatut Tholabah Lamongan. 


